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Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT karena atas perkenanNya penyusunan 

paket informasi terseleksi dengan topik “Teater: Pertunjukan dan Penciptaan” ini dapat terwujud 

sehingga bisa membantu para pemustaka bidang seni pertunjukan teater dalam mencari informasi 

yang dibutuhkannya. Informasi yang terdapat dalam paket ini hanya diseleksi dari jurnal-jurnal 

tercetak yang merupakan koleksi UPT Perpustakan ISI Yogyakarta.  

Informasi terseleksi kali ini memuat 4 artikel yang membahas tentang pertunjukan dan 

penciptaan teater. Artikel diseleksi dari Jurnal  Panggung, Jurnal Mudra, dan Jurnal Tonil. Isi paket 

dilengkapi dengan urutan artikel terseleksi beserta keterangan dari mana artikel tersebut didapat 

beserta abstraknya.  

Akhir kata semoga paket informasi terseleksi ini bermanfaat bagi para pemustaka.  
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ABSTRAK ARTIKEL TERSELEKSI 

 

NO PENULIS  JUDUL ARTIKEL ABSTRAK 

1 Penciptaan Teater 

Tubuh 

Tony Supartono Proses penciptaan tetaer tubuh merupakan 

penawaran pembaharuan teater dengan 

menggarap dan mengolah tubuh, yang menjadi 

kunci utama produksi teater. Paper ini 

mengajukan rancangan untuk menawarkan 

pikiran-pikiran baru, pikiran-pikiran alternatif. 

Penciptaan teater tubuh adalah proses latihan 

tubuh dengan kesadaran tubuh sebagai gagasan 

atau tubuh itu sendiri sebagai ide, proses 

belajar pada tubuh sehingga mendapat 

kesadaran gerak-gerak yang dilahirkan oleh 

tubuh. Proses latihannya penulis memberi nama 

“interogasi tubuh aktor”, yaitu proses 

membongkar dan mempertanyakan kembali 

persoalan tubuh aktor.  

Penciptaan tetaer tubuh menawarkan 

pandangan baru tentang tubuh yang bukan 

sekedar media ungkap tetapi tubuh itu sendiri 

mandiri sebagai sebuah identitas. Tubuh 

dipandang sebagai fenomena yang berdiri 

sendiri tetapi sekaligus melakukan relasi 

dengan lingkungan: jalan, bangunan, 

kendaraan, orang-orang dan bahkan seluruh 

masyarakat dan ideologinya yang sedang 

dominan. Dengan demikian penciptaan tetaer 

tubuh adalah proses teater yang utuh antara 

aktor dan bahasa tubuh sekaligus relasinya 

dengan masyarakat.  

Kata kunci: teater, tubuh, interogasi tubuh, 

ruang publik 

2 Konsep Garapan 

dan Kreativitas 

Seni Teater 

“Rumah Dalam 

Diri” 

Yusril Karya seni teater “Rumah Dalam Diri” memuat 

persoalan-persoalan yang terjadi di lingkungan 

personal manusia dalam waktu kapan saja. 

Fenomena-fenomena sosial dan budaya seperti 

arus globalisasi yang tidak terbendung 

membuat pintu-pintu terpaksa dibuka dan 

mempersilahkan budaya global itu untuk 

masuk. Pemakaian pintu menyimbolkan ruang 
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yang seharusnya tertutup dan terbuka apabila 

dikehendaki oleh pemilik itu sendiri. Akan 

tetapi ruang tidak lagi menjadi milik personal 

namun telah menjadi milik komunal yang 

menyebabkan siapapun berhak untuk membuka 

dan menutupnya. Artinya pintu-pintu telah 

terbuka untuk banyak negara. “Aku” dan 

“kami” telah bertukar menjadi “kita”. Tidak 

ada lagi ruang personal yang menyimpan 

persoalan-persoalan pribadi yang seharusnya 

bukan milik bersama. Namun kenyataannya, 

semua orang merasa memiliki apa yang 

dimiliki orang lain. Persoalan orang lain juga 

harus menjadi persoalan kita. Hal ini 

merupakan pemaksaan terhadap sesuatu yang 

semestinya tidak menjadi beban kita.  

Kata kunci: teater, rumah dalam diri, ruang 

personal 

3. Rekonstruksi 

Nilai-Nilai Konsep 

Tritangtu Sunda 

Sebagai Metode 

Penciptaan Teater 

ke Dalam Bentuk 

Teater 

Kontemporer 

Tatang Rusmana Konsep filosofi Tritangtu Sunda, sebagai 

falsafah hidup masyarakat Sunda di Kabupaten 

Bandung, memiliki tiga makna penting tentang 

pembagian dunia, tiga dunia itu yakni Buana 

Nyungcung (Dunia Atas, simbolnya; Langit, 

Air, dan Perempuan), Buana Larang (Dunia 

Bawah, simbolnya; Bumi, Tanah, dan Laki-

laki), dan Buana Pancatengah (Dunia Tengah, 

simbolnya; Batu, Manusia, Laki-laki dan 

Perempuan). Tritangtu Sunda merupakan 

perspektif penyatuan tiga dunia dalam 

kehidupan masyarakat petani. Penyatuan 

tersebut yaitu perkawinan Buana Nyungcung 

dengan Buana Larang, dan Buana Pancatengah-

lah yang menyatukannya. Konsep Tritangtu 

Sunda berpengaruh terhadap seni tutur 

Wawacan yang lazim ditampilkan ke dalam 

Seni Beluk. Wawacan inilah yang ikut 

membentuk pikiran kolektif masyarakat Sunda. 

Wawacan yang menjadi sumber penelitian 

disertasi ini adalah “Wawacan Nata Sukma” 

yang ditulis anonim oleh masyarakat Banjaran, 

Kabupaten Bandung tahun 1833 M (abad ke-19 

dakam masa “tanam paksa” untuk menanam 

kopi di Pengalengan. Tritangtu Sunda akan 

difungsikan sebagai perangkat penciptaan seni 

teater berbasis teater kontemporer (terutama 
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penyutradaraan). Penelitian menggunakan 

penajaman teori resepsi Isser, untuk 

mengaktualisasikan karya dengan cara yang 

berbeda, karena tidak ada tafsir tunggal yang 

benar (Culler, 2003). Pendekatan lain pendapat 

George Land dari teori transformasi, diartikan 

sebagai sebuah kreasi baru atau perubahan ke 

bentuk yang baru baik secara fungsi maupun 

strukturnya. :to transform”, berarti 

mengkreasikan yang baru yang belum pernah 

ada sebelumnya, transformasi juga bisa berarti 

perubahan “polapikir”. Perangkat penelitian 

menggunakan metoda yang disarankan 

Schrchner (2002 dan 2004) dan metode mise en 

scene yang dirumuskan oleh Patrice Pavis.  

Kata kunci: tritangtu sunda, wawacan nata 

sukma, beluk, teater kontemporer 

4. Drag Performance 

oleh Javanese 

Cross Gender 

dalam cabaret 

Show di 

Yogyakarta 

Langen Bronto 

Sutrisno, Sahid Teguh 

Widodo, bani Sudardi, 

Warto 

Penelitian ini merupakan studi tentang drag 

performance yang meliputi drag queen, drag 

transgender, dan drag pria kemayu (feminine) 

dalam konteks budaya masyarakat Yogyakarta. 

Penelitian ini melibatkan sumber data 

diantaranya informan yang terdiri dari artis 

cabaret show, penonton, dan masyarakat. 

Penelitian menggunakan pendekatan kajian 

budaya dengan model studi kasus tunggal 

terfokus yaitu dengan mengembangkan teori 

drag performance McNeal (1999) dan silang 

peran Dixon (1998). Validitas data penelitian 

diuji dengan peer debriefing sedangkan analisis 

data menggunakan model analisis interaktif 

Miles dan Huberman (2016). Penelitian ini 

menemukan bahwa pertama, terdapat 

ambivalensi oleh karena adanya fantasi 

melawan realitas, fantasi pembebasan dari 

berbagai tekanan, dan dalam berbagai elemen 

pembentuk seni pertunjukannya. Kedua, 

adanya kompleksitas pelaku baik berupa 

pemain drag queen, pemain dari laki-laki 

kemayu, dan pemain dari transgender 

menghasilkan bentuk seni berupa parodi dan 

parodi diri seniman Javanese cross gender.   

Kata kunci: drag performance, Javanese Cross 

Gender, Cabaret Show, Yogyakarta. 
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